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SUMMARY 
 

Community knowledge about the use of plants as medicine by the 
Besemah tribe in Jarai District and Sukamerindu District, Lahat Regency, South 
Sumatra Province has long been used for generations. The use of plants as 
medicine is one of the efforts to maintain the customs and traditions of the 
Besemah tribe community. This study aims to inventory and identify the types of 
medicinal plants, the method of processing and the method of using medicinal 
plants used to treat degenerative diseases, knowing the use value of the species, 
the use value of  the family and the use value of the part of the plant used, the 
plant and the typical method of use. to treat degenerative diseases in the Basemah 
tribe in Jarai District and Sukamerindu District, Lahat Regency. This research was 
conducted from January to March 2023, which are located in Jarai District and 
Sukamerindu District, Lahat Regency, South Sumatra Province. This research was 
conducted using a descriptive survey method and field observations were 
conducted by interviewing 9 traditional healers (battra) as resource persons using 
a questionnaire.  

The research results show that there are 95 species belonging to 43 
families. This study also found typical plants from the Besemah tribe, khabai 
(Polygonum hydropiper), tetap kadam (Hodgsonia macrocarpa), memaye (Leea 
indica (Burm.f.) Merr), empedu beruang (Brucea javanica (L). Merr, sedingin 
hutan (Fissistigma fulgens) and a typical processing method, namely cutting the 
stems by collecting water from the cut stems into a bottle. The most widely used 
species is lime (Citrus aurantifolia) with a species use value of 1.22 where lime is 
used in 10 degenerative disease treatments. The most widely used families are the 
Euphorbiaceae, Polygonaceae, Caricaceae families with a family utility value of 
0.66. The part of the plant that is most widely used is the leaves with a percentage 
of 29%. 
 
Keywords: Besemah tribe, Ethnobotany, degenerative disease, medicinal plants. 
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Etnobotani Tumbuhan Obat Penyakit degeneratif Pada Suku Besemah 

Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

 
Irmastika 

    08041181924007 
 

RINGKASAN 

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh 
suku Besemah di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat 
Provinsi Sumatera Selatan telah lama digunakan secara turun temurun. 
Penggunaan tumbuhan sebagai obat merupakan salah satu upaya dalam 
mempertahankan adat dan tradisi masyarakat suku Besemah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan 
obat, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan obat yang digunakan untuk 
mengobati penyakit degeneratif, mengetahui nilai guna spesies, nilai guna famili 
dan nilai guna bagian tumbuhan yang digunakan, tumbuhan dan cara penggunaan 
yang khas digunakan untuk mengobati penyakit degeneratif pada suku Basemah 
di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2023, yang berlokasi di 
Kecamatan Jarai dan Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat Provinsi 
Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei 
deskriptif dan observasi lapangan yang dilakukan dengan wawancara kepada 9 
pengobat tradisional (battra) sebagai narasumber  dengan menggunakan kuisioner. 

Hasil peelitian menunjukkan sebanyak 95 spesies yang termasuk ke dalam 
43 famili. Pada penelitian ini juga ditemukan tumbuhan khas dari suku Besemah, 
yaitu tumbuhan khabai (Polygonum hydropiper), tetap kadam (Hodgsonia 
macrocarpa), memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr), empedu beruang (Brucea 
javanica (L). Merr, sedingin hutan (Fissistigma fulgens) serta cara pengolahan 
yang khas yaitu memotong batang dengan menampung air dari potongan batang 
ke dalam botol. Spesies yang paling banyak digunakan yaitu jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) dengan nilai guna spesies sebesar 1,22 dimana jeruk nipis digunakan 
pada 10 pengobatan penyakiti degeneratif. Famili yang paling banyak digunakan 
yaitu famili Euphorbiaceae, Polygonaceae, Caricaceae dengan nilai guna famili 
sebesar 0,66. Bagian dari tumbuhan yang paling banyak digunakan ialah daun 
dengan persentase 29%. 
 
Kata Kunci : Etnobotani, penyakit degeneratif, tumbuhan obat, suku Besemah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Etnobotani adalah cabang pengetahuan yang mempelajari hubungan 

manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan penggunaanya secara tradisional.  

Masyarakat tradisional telah lama memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

disekitarnya, khususnya dalam pengobatan tradisional.  Pemanfaatan tumbuhan 

secara etnobotani bermacam-macam, mulai dari bahan obat, pangan, ritual adat 

masyarakat seperti pernikahan, kelahiran, atau kematian (Supriyati et al., 2017). 

       Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah digunakan oleh berbagai suku 

atau etnis serta memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda dalam hal pemanfaatan 

tumbuhan obat untuk pengobatan tradisional (Margarethy, et al., 2019). 

Penggunaan obat tradisional merupakan bagian dari pengetahuan masyarakat 

terhadap tradisinya yang telah diwariskan sejak dahulu dari generasi ke generasi 

hingga saat ini dan melalui pengalaman pribadi, sehingga ada berbagai bahan 

herbal yang menjadi ciri khas dalam pengobatan tradisional. Sebagian masyarakat 

yang mempraktikkan pengobatan tradisional menjadi alternatif dan solusi dari 

permasalahan kesehatan yang sedang dihadapi saat ini (Emilda et al., 2017).   

       Tumbuhan obat ialah sumber obat dari alam dan budidaya, 

keuntungannya biaya lebih murah dan muda diperoleh (Nurmalasari et al., 2012).  

Di era saat ini, penggunaan obat-obatan herbal atau tradisional merupakan salah 

satu pilihan alternatif bagi masyarakat, untuk meningkatkan kesehatan dan 
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mengobati suatu penyakit.  Hal ini dikarenakan penggunaan obat-obatan tersebut 

tidak menimbulkan efek samping jika dibandingkan dengan penggunaan obat 

modern atau obat tradisional berbahan dasar kimia (Wibisono & Azham, 2017).   

       Seiring dengan berjalannya waktu setiap orang pasti mengalami 

pergantian atau regenerasi sel-sel dalam tubuhnya. Secara alamiah, sel tubuh juga 

mengalami penurunan dalam fungsinya akibat proses penuaan. Tetapi yang 

dimaksud penyakit degeneratif disini adalah penurunan fungsi sel sebelum 

waktunya. Sebelum seseorang menjadi sakit atau mengalami penyakit degeneratif, 

biasanya ada gejala yang menunjukkan ke kondisi penyakit tersebut , namun 

selalu diabaikan. Kumpulan gejala ini dikenali sebagai sindrom metabolik. 

Sindrom metabolik ini tidak muncul secara tiba-tiba melainkan berkembang 

selama proses panjang dan perlahan, yang ternyata berkaitan erat dengan gaya 

hidup seseorang. Faktor risiko utama berkembangnya penyakit degeneratif adalah 

pola makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, konsumsi rokok, konsumsi 

alkohol,  serta meningkatnya stres. Akibat dari penyakit ini penderita mengalami 

rasa sakit, juga menyita biaya apalagi di saat usia tua, dan yang mungkin juga 

berakhir dengan kematian (Dhani, 2014).  

Penyakit degeneratif seperti diabetes, hipertensi, kanker, dan jantung 

umumnya banyak terjadi di Indonesia.  Penyakit ini dapat dicegah dengan cara 

memanfaatkan tumbuhan obat yang dibudidaya, pekarangan ataupun di dalam 

hutan. Menurut penelitian Retnaningsih (2012), Kabupaten OKU Selatan 

mendapatkan tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit kanker, 

salah satunya tumbuhan tapak darah. Tumbuhan tapak darah mengandung 
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alkaloid dengan sifat anti kanker dan anti higlikemik. Efek farmakalogi diperoleh 

dari seluruh bagian tumbuhan baik yang segar maupun dikeringkan kemudian 

diolah dengan cara direbus lalu diminum. Selain digunakan untuk mengobati 

penyakit kanker, tumbuhan tapak darah juga digunakan untuk mengobati 

menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar gula darah, dan kondisi lainnya. 

      Wilayah di kota Pagaralam, Kabupaten Empat Lawang, Ogan Komering 

Ulu Selatan, Muara Enim, dan Kabupaten Lahat semuanya termasuk dalam suku 

Besemah. Untuk penelitian dilakukan di suku Besemah Kabupaten Lahat di 

Kecamatan Sukamerindu dan Kecamatan Jarai. Masyarakat masih menyadari 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional. Masyarakat Kecamatan 

Sukamerindu dan Kecamatan Jarai melakukan pengobatan tradisional (battra), 

tenaga kesehatan, dan kedua cara untuk mengatasi masalah kesehatan. Menurut 

Yanti et al. (2021), faktor baik internal maupun eksternal dapat membantu 

seseorang menemukan metode pengobatan yang sesuai. Keinginan seseorang akan 

kesembuhan dan support keluarga, sedangkan faktor ekternal berdasarkan 

pengalaman orang-orang atau masyarakat di sekitar yang pernah menderita 

penyakit sama, dan penyembuhan mana yang telah menyembuhkan.  

 Seberapa penting tumbuhan obat yang digunakan dalam mengobati 

penyakit, bisa dengan menggunakan rumus perhitungan nilai guna spesies dan 

nilai guna famili, perhitungan ini digunakan untuk melihat nilai guna suatu spesies 

maupun famili untuk mengobati penyakit tertentu yang paling sering digunakan 

(Kurniawan, 2015). Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

digunakan untuk menentukan persentase nilai dari jumlah setiap bagian yang 



4 

Universitas Sriwijaya 

digunakan sebagai obat (Ramadhani et al., 2021). Dengan rumus nilai guna 

tersebut dapat melihat nilai kegunaan dari suatu tumbuhan dan dapat membantu 

memanfaatkan sumber daya alam yang berpotensi bagi masyarakat yang kadang 

dianggap kurang penting karena masyarakat sendiri kurang tahu akan kegunaan 

dari tumbuhan tersebut.

Di suku Besemah, mayoritas penduduk menggunakan obat tradisional 

dengan cara turun temurun. Namun, pemanfaatan obat tradisional terbatas orang 

tua ke anak, dan cucu secara turun temurun, sehingga sulit untuk mempertahankan 

pengetahuan ini saat mengalami zaman perkembangan yang mengakibatkan 

hilangnya pengetahuan ini. Karena itu, penelitian ini, "Etnobotani Tumbuhan Obat 

Penyakit Degeneratif Pada Suku Besemah Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera 

Selatan," dapat memberikan informasi dan data tentang tumbuhan obat penyakit 

degeneratif, serta mengetahui seberapa penting nilai kegunaan tumbuhan obat 

yang ada di suku Besemah Kabupaten Lahat. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Etnobotani adalah cabang pengetahuan yang mempelajari hubungan 

manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan penggunaanya secara tradisional. Di 

suku Besemah, mayoritas penduduk menggunakan obat tradisional dengan cara 

turun temurun. Namun, pemanfaatan obat tradisional terbatas sampai sulit untuk 

mempertahankan pengetahuan. Sehingga perlu diketahui apa saja jenis-jenis 

tumbuhan obat, cara pengolahan dan cara penggunaan yang paling banyak 

digunakan, apa saja tumbuhan  dan cara pengolahan yang khas, nilai guna spesies 
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dan famili serta persentase bagian tumbuhan yang digunakan untuk mengobati 

penyakit degeneratif pada suku Besemah di Kecamatan Jarai dan Kecamatan 

Sukamerindu Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi, 

cara pengolahan dan cara penggunaan yang paling banyak digunakan, tumbuhan 

dan cara pengolahan yang khas, nilai guna spesies dan famili serta persentase 

bagian tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit degeneratif pada 

suku Besemah di Kecamatan Jarai dan Kecamatan Sukamerindu Kabupaten Lahat 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan data tentang 

berbagai macam tumbuhan untuk pengobatan penyakit degeneratif, juga sebagai 

langkah awal dalam penelitian selanjutnya, seperti mengetahui kandungan kimia 

pada tumbuhan yang digunakan masyarakat Besemah. 
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